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SUMMARY

AGUSTRI ISMAWANSYAH, The Quality of Fermented Swamp Grass By
Using Effective Microorganism-4 (EM4) (Supervised by Muhakka dan Agus
Wijaya).

The purpose of this research was to study about the best fermented swamp
grass. They were kumpai tembaga grass (Hymenanche acutigluma), kumpai minyak
grass (Hymenachne amplexicaulis) and kumpai padi grass (Oryza rufipogon) that
fermented by EM4. The research was done based on Van Soest analysis.

This research used a completely randomized design that arranged factorially
with two factors and three replications. The first factor was the dose of EM4 (P) P1
3%, P2 5%, P3 7%, P4 9% and the second factor was the type of grass (R) Rl
Kumpai Tembaga Grass, R2 Kumpai Minyak Grass, R3 Kumpai Padi Grass.

The observed parameter included NDF, ADF, cellulose, hemicellulose and
lignin. Based on the result, it showed that the increasing of EM4 had effect (P<0,05)

on the NDF and ADF lumentunesion. The 7% EM,; had better NDF and ADF

comention on ferange



RINGKASAN

AGUSTRI ISMAWANSYAH, Kualitas Rumput Rawa Yang di Fermentsai
Dengan Menggunakan Effective Microorganism-4 (EM4) (Dibimbing oleh Muhakka
dan Agus Wijaya).

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mmpelajari hijauan rumput rawa fermentasi
yang terbaik, rumput kumpai tembaga (Hymenanche acutigluma), rumput kumpai
minyak (Hymenachne amplexicaulis) dan rumput kumpai padi (Oryza rufipogon)
yang difermentasi menggunakan EM4, berdasarkan analisa van soest.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara
faktorial dengan dua faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis EM4 (P) P,
3%, Py 5%, P3 7%, P4 9% dan faktor kedua adalah jenis rumput (R) R; Rumput
Kumpai Tembaga, R, Rumput Kumpai Minyak, R; Rumput Kumpai Padi. Parameter
yang diamati meliputi NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penambahan dosis berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap penurunan kandungan NDF dan ADF rumput rawa. Dosis 7%

EM, hasil terbaik dari kandungan NDF dan ADF rmput rawa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan peternakan ruminansia di Sumatera Selatan masih berjalan
lambat. Hal ini karena sistem pemeliharaan yang secara umum masih bersifat
tradisional. Perkembangan peternakan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti bibit,
manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan. Pakan utama ternak ruminansia
adalah hijauan seperti hijauan segar, legum dan jerami.

Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ruminansia dan merupakan
penyumbang energi sebesar 60-70%. Ketersediaan hijauan berperan dalam
kelangsungan usaha ternak karena kandungan nutrisinya tidak terdapat pada sumber
pakan lainnya (Parakkasi, 1999). Produksi hijauan sebagai bahan pakan ruminansia
saat ini terbentur oleh semakin terbatasnya lahan karena meningkatnya penggunaan
lahan untuk sektor industri, transportasi, permukiman serta pangan.

Lahan rawa terdapat berbagai spesies rumput rawa yaitu Himenachne
acutigulma (rumput kumpai tembaga), Oryza rufipogon (padi hiang), Brachiaria
muticum (kolonjono), dan Ischaemun rugosum (suket blembeb). (Mannetje dan
Jones, 1992). Rumput ini merupakan salah satu jenis rumput yang potensial sebagai
pakan ternak ruminansia di samping mudah beradaptasi dengan kondisi setempat.

Beragam rumput rawa atau tanaman air merupakan bahan pakan yang disukai

ternak khususnya kerbau rawa sebagai pakan yang berpotensi untuk dikembangkan

dilahan rawa.



Rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) merupakan salah satu
sumber pakan alternatif bagi ternak ruminansia (Noor, 2007). Lignin secara fisik dan
kimia berkaitan dengan komponen karbohidrat struktural dan secara fisik bertindak
sebagai penghalang proses perombakan dinding sel oleh mikroba rumen (Murni,ef
al., 2008). Kandungan nilai nutrisi rumput kumpai cukup tinggi, yaitu protein 13,3%,
lemak 2,38%, abu 12%, Ca 0,36%, dan P 0,34% (Nasution ef al., 1991). Daud
(2008), melaporkan bahwa kandungan nutrisi rumput kumpai, yaitu NDF 71%, ADF
41,07%, Selulosa 37,01%, hemiselulosa 29,93%, dan silika 0,75% pada Kabupaten
Organ Ilir, Sumatera Selatan. Nilai nutrisi dan kecernaan rumput kumpai ini dapat
ditingkatkan melalui proses kimia, biologis atau teknologi pengolahan pakan, salah
satu cara yang dianggap paling efektif adalah melalui proses fermentasi (Purnama
dan Taufik, 2000).

Fermentasi dapat dilakukan dengan menggunakan effective microorganism-4
(EMy). Effective microorganism-4 (EM4) merupakan kelompok mikroorganisme
yang banyak digunakan untuk bidang peternakan karena 90% bakteri di dalamnya
merupakan Lactobacillus sp. Bakteri lain yang telah diidentifikasi yang terdapat di
dalamnya ialah Azotobacter, clostridia, Enterobacter, Agrobacterium, Erwinia,
Pseudomonas serta mikroorganisme pembentuk asam laktat (Soeharsono, 2010).
Penambahan EM4 pada proses fermentasi rumput kumpai minyak merupakan teknik
peningkatan mutu pakan yang bersifat mudah, murah dan diharapkan mampu
melongarkan ikatan lignin sehingga dapat meningkatkan nilai gizi dan kecernaan
rumput kumpai minyak. Pemakaian EM ini tidak mempunyai pengaruh yang negatif
baik kepada ternaknya sendiri, maupun kepada manusia yang mengkonsumsi hasil
ternaknya (Budiansyah, 2004).



B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mempelajari hijauan rumput rawa
fermentasi yang terbaik, rumput kumpai tembaga (Hymenanche acutigluma), ramput
kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) dan rumput kumpai padi (Oryza

rufipogon) yang difermentasi menggunakan EM,, berdasarkan analisa van soest.

C. Hipotesis

Diduga penambahan EM, bisa meningkatkan serat pada rumput rawa yang

difermentasi
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